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PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PRESTASI KERJA
PEGAWAI PADA KANTOR KESATUAN BANGSA DAN
POLITIK KABUPATEN NIAS SELATAN

Junius Mikael Gunawan Bali!, Yohanes Dakhi?, Reaksi Zagoto ®

ABSTRAK
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan, Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap
prestasi kerja pegawai pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Nias Selatan.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan bersifat asosiatif dengan unit analisis
yang diteliti adalah seluruh pegawai yang ada di Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Nias Selatan. Penelitian ini termasuk penelitian populasi dengan jumlah populasi
sebanyak 35 orang dan dijadikan sampel. Koesioner di uji validitas dan reliabilitasnya
sebelum melakukan pengumpulan data penelitian. Alat uji dalam penelitian ini menggunakan
uji asumsi klasik. Metode analisis data dengan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil

penelitian, bahwa variabel pelatihan (X) berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai ().

Kata Kunci : pelatihan dan pfrestasi kerja

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan organisasi, untuk mencapai target yang telah ditentukan serta mencapai
hasil atau prestasi kerja yang lebih baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, pelatihan dapat
meningkatkan dan memperbaiki kelemahan, serta meningkatkan kualitas Kinerja pegawali,
yang professional sesuai bidang tugasnya dan memiliki kerja yang disiplin, efesien, efektif,
kreatif, produktif, serta bertanggung jawab. Menyadari akan pentingnya pelatihan, untuk itu

diperlukan upaya-upaya pemerintah secara terus menerus dalam meningkatkan program
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pendidikan dan pelatihan, karena kemampuan yang di peroleh melalui pelatihan sangat
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai itu sendiri.

Program atau pemberian pelatihan kepada pegawai mempunyai peran yang sangat
penting dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional
individu pegawai dalam bekerja sesuai dengan keahliannya. Pelatihan pegawai dipersiapkan
untuk mendapatkan dan memiliki bekal agar siap menjalankan tugas dengan benar sesuai
dengan keinginan organisasi. Dengan adanya pelatihan pegawai dapat mengembangkan
metode berpikir secara sistematik agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam
menjalankan tugas kewajibannya sebagai pegawai.

Prestasi kerja dapat dicapai oleh seseorang pegawai atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, dilihat dari hasil kerja yang dihasilkan para pegawai. Hal ini prestasi kerja
merupakan hal yang penting bagi tubuh organisasi serta pegawai itu sendiri, karena seorang
pegawai tanpa adanya prestasi kerjanya maka akan berdampak pada harapan atau keinginan
yang ingin dicapai organisasi. Hasil yang tidak memuaskan atau tidak sesuai dengan harapan
organisasi akan dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan organisasi
atau instansi serta menghambat jalannya program organisasi tersebut yang telah dirancang
sebelumnya. Sukses atau tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan dapat di ketahui atau
dilihat apabila organisasi mencapai hasil prestasi kerjanya itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh
Pelatihan terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Nias Selatan”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adakah
pengaruh pelatihan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik

Kabupaten Nias Selatan ?.
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Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka adapun tujuan yang ingin dicapai
melalui penelitian ini dengan yakni: untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap prestasi
kerja pegawai pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Nias Selatan.

B. TINJAUAN LITERATUR
Konsep Pelatihan

Program pelatihan sangat erat dan penting bagi para pegawai, baik itu pegawai baru
maupun pegawai yang sudah lama bekerja pada suatu instansi maupun organisasi. Menurut
Rivai (2004:226), menyatakan bahwa “pelatihan adalah secara sistematis mengubah tingkah
laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi”’. Mathis (2002:5) mengemukakan bahwa
“pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk
membantu mencapai tujuan organisasi. Pelatihan menurut Dessler (2010:280), adalah “Proses
mengajarkan pegawai baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan
untuk menjalankan pekerjaan mereka”.
Konsep Prestasi Kerja Pegawai

Mengetahui berhasilnya atau tidakanya pegawai dalam bekerja disebuah organisasi atau
instansi, dapat dilihat dari prestasi kerja seorang pegawai. Menurut Hasibuan (2002:34),
mengemukakan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang di capai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Selanjutnya Mangkunegara (2000:67), prestasi
kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya”.
Kemudian Gomes (2000:44), prestasi merupakan catatan terhadap hasil produksi dari sebuah
pekerjaan tertentu atau aktivitas tertentu dalam periode waktu tertentu.
Pengaruh Pelatihan terhadap Prestasi Kerja Pegawai

Menurut Handoko (2001:100) program-program latihan dirancang untuk meningkatkan
prestasi kerja, karena pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja, mengurangi absensi dan
perputaran serta memperbaiki keputusan kerja. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Rivai
(2009:212) bahwa pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja dimana pelatihan sangat

penting bagi pegawai baru maupun pegawai lama, serta didefenisikan secara singkat sebagai
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suatu kegiatan untuk meningkatkan prestasi kerja saat ini dan prestasi kerja di masa
mendatang. Hasibuan (2005:127) mengatakan perusahaan atau organisasi harusnya
meningkatkan pelatinan kepada pegawai karena dengan pelatihan yang bagus dan
berkesinambungan akan bepengaruh terhadap prestasi kerja pegawai.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja Pegawai

Menurut Mangkunegara (2000:67), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi, kedua faktor yang mempengaruhi prestasi
kerja, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor kemampuan
Kemampuan yang diperoleh dari pendidikan yang memadai untuk jabatan dan terampil
dalam mengerjakan pekerjaan akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang di
harapkan. Faktor kemampuan meliputi kerja sama, keterampilan dan kreativitas,
pengalaman dalam bekerja, tingkat ketelitian dan komunikasi.
2. Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja dalam
tujuan yang diharapkan. Faktor motifasi meliputi kedisiplinan, pendidikan, dan semangat
kerja dan kepribadian.
Indikator-Indikator Pelatihan
Handoko (2001:116), Indikator-indikator pelatihan tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Instruktur
a. Pendidikan
Pendidikan lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan (ability) seseorang melalui
jalur formal dengan jangka waktu yang panjang, guna memaksimalkan penyampaian
materi kepada peserta pelatihan.
b. Penguasaan materi
Penguasaan materi bagi seorang instruktur merupakan hal yang penting untuk dapat
melakukan proses pelatihan dengan baik sehingga para peserta pelatihan dapat
memahami materi yang hendak disampaikan.
2 Peserta

a. Semangat mengikuti pelatihan
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Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan proses pelatihan. Jika instruktur
bersemangat dalam memberikan materi pelatihan maka peserta pelatinan pun akan
bersemangat mengikuti program pelatihan tersebut, dan sebaliknya.

Seleksi

Sebelum melaksanakan program pelatinan terlebih dahulu perusahaan melakukan
proses seleksi, yaitu pemilihan sekelompok orang yang paling memenuhi Kriteria untuk

posisi yang tersedia di organisasi

Materi

a.

Sesuai tujuan

Materi yang diberikan dalam program pelatihan kepada peserta pelatihan harus sesuai
dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh organisasi.
Sesuai komponen peserta

Materi yang diberikan dalam program pelatihan akan lebih efektif apabila sesuai dengan
komponen peserta sehingga program pelatihan tersebut dapat menambah kemampuan
peserta.

Penetapan sasaran

Materi yang diberikan kepada peserta harus tepat sasaran sehingga mampu mendorong
peserta pelatinan untuk mengaplikasikan materi yang telah disampaikan dalam

melaksanakan pekerjaannya.

Metode

a.

Pensosialisasian tujuan

Metode penyampaian sesuai dengan materi yang hendak disampaikan, sehingga
diharapkan peserta pelatihan dapat menangkap maksud dan tujuan dari apa yang
disampaikan oleh instruktur.

Memiliki sasaran yang jelasAgar lebih menjamin berlang-sungnya kegiatan pelatihan
sumber daya manusia yang efektif apabila memiliki sasaran yang jelas vyaitu

memperlihatkan pemahaman terhadap kebutuhan peserta pelatihan.

Tujuan

Hasil yang diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan yaitu dapat meningkatkan

keterampilan/ skill, pengetahuan dan tingkah laku peserta atau calon pegawai baru.
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Indikator-indikator Variabel Prestasi Kerja Pegawai
Indikator-indikator prestasi kerja pegawai menurut Hasibuan (2001:95) yaitu:

1. Kesetiaan
Kesetiaan dicerminkan oleh kesediaan pegawai menjaga dan membela organisasi di dalam
maupun diluar pekerjaannya.

2. Kejujuran
Penilaian menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian
baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain seperti kepada para bawahannya.

3. Kedisiplinan
Penilai menilai disiplin pegawai dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada
mengajukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya.

4. Kreativitas
Kemampuan pegawai dan mengembangkan kreativitas untuk menyelesaikan
pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna.

5. Kerja Sama
Kesediaan pegawai berpartisipasi dan bekerja sama dengan pegawai lain, sehingga hasil
pekerjaan akan lebih baik.

6. Kepemimpinan
Kemampuan untuk memimpin, mempengaruhi, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati,
beribawa dan dapat memotivasi orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

7. Kepribadian
Sikap perilaku, kesopanan, disukai, memberikan kesan yang menyenangkan,
memperhatikan sikap yang baik dan penampilan simpatik serta wajar dari karyawan
tersebut.

8. Prakarsa
Kemampuan berfikir yang rasional dan berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisa,
menilai, menciptakan, memberikan alasan, mendapat kesimpulan dan membuat keputusan
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya.

9. Kecakapan
Kecakapan karyawan dalam menyatakan dan menjelaskan semua yang terlibat di dalam

penyusunan kebijakan organisasi.
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10. Tanggung Jawab
Kejadian pegawai dalam mempertaggungjawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana
dan prasarana yang digunakannya perilaku serta hasil kerja dari bawahannya.
Penelitian Terdahulu
Betty Zelda (2000) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh pelatihan terhadap

prestasi kerja Pegawai Administrasi Universitas Negeri Jakarta. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh antara variabel pelatihan terhadap variabel prestasi kerja pegawali,
metode penelitiannya yaitu dengan menggunakan metode penelitian Asosiatif yang bersifat
diskriptif dan hasil penelitiannya yaitu hasil analisis regresinya menghasilkan persamaan Y =

5,778+0,333X dengan R?= 0.423 dan tingkat signifikansinya 0.001 menunjukan bahwa

variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai.

Elisabet Sungkar (2007) dengan judul “pelatihan terhadap prestasi kerja pada Hotel
Puri Bagus Lovina. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel pelatihan
terhadap variabel prestasi kerja karyawan, metode penelitiannya yaitu dengan menggunakan
metode penelitian Asosiatif yang bersifat diskriptif dan hasil penelitiannya yaitu hasil analisis

regresinya menghasilkan persamaan Y = 8,561+0,298X dengan R? = 0.670 dan tingkat

signifikansinya 0.000 menunjukan bahwa ariabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan.

Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian.
Sebagaiamana yang tertulis pada rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis
terhadap rumusan masalah adalah diduga ada pengaruh pelatihan terhadap prestasi kerja
pegawai pada Kator Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Nias Selatan..

C. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah data serta mengintepretasikan olahan
data ke hasil yang berupa angka dan dapat dijelaskan secara verbal dan tulisan. Alat analisis
berguna untuk melakukan uji statistic (agar memastikan hipotesis yang semula sebagai
jawaban sementara menjadi jawaban pasti dan final).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini adalah mengunakan data primer. Sumber data diperoleh
dari konsumen melalui penyebaran angket kepada pegawai Kantor Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Nias Selatan.

Metode Analisis Data

Metode Analisis yang akan dipakai untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana. Model persamaan regresi linear

sederhana menurut Suliyanto (2008:160) yaitu:

Y= f(X)
Atau
Y=a+b(X)
Keterangan:
Y = prestasi kerja
a = koefisien konstanta
b = koefisien variable bebas
X = pelatihan

Untuk menestimasi koefisien regresinya persamaan diatas dregren dengan

menggunakan metode Ordinary least Square (OLS), sehingga menghasilkan persamaan

berikut”
Y=3+bX+¢
Keterangan:
¥ = Nilai yang diramalkan
a = Konstanta/intercept
b = Koefisien regresi/slope
X = Variabel bebas
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€ = Nilai residual
Nilai a (konstanta) dan nilai b (koefisien regresi) dalam persamaan di atas oleh
Suliyanto (2008:160) dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
n(LXY) - (LX)(XY)
n(XX?) — (ZX)*
Y- b(ZTX)

n

b=

a =

Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

2. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (uji t)

2. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk menghitung regresi linear berganda, digunakan alat bantu untuk mengolah data,
yaitu: SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis dan Pembahasan

Pokok Permasalahan dalam penelitian ini adalah variabel pelatihan dan variabel
prestasi kerja pegawai pada kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Nias Selatan.
Berdasarkan hasil penganalisaan dan melalui pengujian validitas dan reabilitas angket tentang
variabel pelatihan dan variabel prestasi kerja diperoleh data bahwa item angket tersebut
memenuhi Kkriteria valid dan reliabel sehingga angket yang telah disusun oleh penulis dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Berdasarkan pengujian hipotesis, diketahui bahwa secara parsial variabel pelatihan
berpengaruh terhadap variabel prestasi kerja pada kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Nias Selatan. Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interprestasi analisis
regresi sederhana maka digunakan persamaan berikut.

Y= 2,360 + 0.927 X

Keterangan :

Y = Variabel terikat
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a = 2,360
b =0.927
X = Variabel bebas

Model regresi di atas menunjukan bahwa koefisien variabel bebas memiliki tanda
positif. Ini berarti bahwa peningkatan variabel bebas (pelatihan) akan meningkatkan variabel
terikat (prestasi kerja) atau sebaliknya. Persamaan regresi linear sederhana Y= 2,360 + 0.927
X, memberikan pemahaman bahwa nilai konstanta sebesar 2,360 merupakan nilai variabel
preastasi kerja saat variabel pelatihan bernilai nol (0).

Model regresi tersebut menunjukan arah pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Persamaan regresi linier sederhana variabel pelatihan (X) menghasilkan kofisien reresi
sebesar 0.927 dan bertanda positif. Nilai tersebut memberikan arti bahwa jika pelatihan
meningkat 1 satuan, memberikan dampak pada peningkatan pada variabel prestasi kerja
sebesar 0.927 satuan.

Uji hipotesis secara parsial variabel pelatihan (X) sebagai variabel dependen dengan
nilai thiung Sebesar 9,412 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 > tranel Sebesar 1,689 dengan
tingkat signifikan 0,05 dan nilai perbandingan signifikannya yatu: 0.000 < 0.05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Nias Selatan.

Selanjunya Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,729 berarti pengaruh variabel
pelatihan terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Nias Selatan sebesar 72,9 % sedangkan 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
atau variabel yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kesimpulan dari hasil penelitian peneliti dibandingkan dengan peelitian terdahulu
adalah masih relefan/searah sampai saat ini, dimana variabel pelatihan berpengaruh terhadap

variabel prestasi kerja.

E. PENUTUP

1. Kesimpilan

54



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja pada pada kantor Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kabupaten Nias Selatan.

2., Saran

Baiknya organisasi mengadakan program pelatihan kerja khususnya kepada pegawai
dimana pelatihan sangat efektif bagi pegawai, dan perlu adanya dorongan dan perhatian dari
pimpinan dalam mengontrol bawahannya, sehingga tidak mengalami hambatan atau kendala

dalam pencapaian sasaran dan tujuan organisasi.
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